BA

BIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan penelitian dengan metoal@dkid ini mengacu

pada pertanyaan penelitian, antara :

1.

Adakah persamaan dan perbedaan komunikasi seksdal pasangan

suami isteri yang berada pada tahap menikah, tedlaprga dengan anak

usia prasekolah, dan tahap keluarga dengan armkensaja?

2.

3.

4.1 Hasl| Pendlitian

Faktor-faktor apa yang mendukung komunikasi sdksuami isteri?

Faktor-faktor apa yang menghambat komunikasi selsstami isteri?

Penelitian ini dilakukan pada tiga pasangan suaterii yang berbeda

dalam tahap perkembangan perkawinan. Identitaslsubyraikan sebagaimana

tercantum dalam tabel berikut.

Tabd 4.1
| dentitas subyek penelitian :

I dentitas Subyek Pasangan 1 Pasangan2 Pasangan 3

Suami Isteri Suami Isteri Suami Isteri
Usia 27 tahun| 26tahun 35tahyn 33 tahun 43tal39 tahun
Suku Bangsa Sunda Sunda Jawa Jawa| Sungda Sunda
Agama Islam Islam Islam Islam Islam Islam
Pendidikan S1 S1 S1 SMA S1 S1
terakhir
Pekerjaan Swasta Swasta  Swasta Swasta PNS$ PNS
Usia pernikahan 1 tahun 7 tahun 16 tahun
Jumlah anak - 2 anak 3 anak
Tempat tinggal Tinggal di rumahRumah sendiri Rumah sendiri

bersama orang tua
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Sedangkan gambaran umum komunikasi seksual tiggngas suami isteri yang

berbeda dalam tahap perkembangan perkawinan bekdashasil wawancara

diperoleh data sebagaimana tertera dalam tab&iuberi

Tabel 4.2

Gambaran Umum Komunikasi Seksual

Komponen Pasangan 1 Pasangan 2 Pasangan 3
perilaku seksual | Suami | steri Suami Isteri | Suami | Isteri
dalam
per kawinan
Frekuensi 2-4 kali 1-2 kali Minimal 2-3 kali
hubungan suami
isteri
(intercoursé
Teknik Variasi, suami lebih| Variasi, suami lebih Variasi, sama;
hubungan suami| mengarahkan mengarahkan sama mencali
isteri variasi-variasi.
(intercoursé
Kemampuan Selalu Tidak | Selalu, Tidak Selalu | Selalu
orgasme selalu setiap  kali| selalu

berhubungar
Kepuasaan Cukup | Cukup | Secara Cukup Puas Cukup
dalam relasi Puas Puas kualitas puas puas
seksual cukup puas

namun

frekuensi

kurang

memuaskan

Hasi| Wawancara:

Pasangan 1 (Suami)

Subyek menyatakan dalam satu pekan frekuensi habusgami isteri

(intercours@ dilakukan antara dua sampai tiga kali. Biasasglang satu hari.

Inisiatif untuk memulai hubungan suami istentércours@ bisa muncul dari

suami atau isteri, namun lebih sering dari suambyek). Cara subyek untuk

mengajak isteri melakukan hubungan lebih seringkdikan secara lisan dengan
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mengajak isteri melakukan hubungan dengan mengata kata khusus, yang
artinya hubungan suami isterntercoursg, yang selama ini digunakan hanya
diantara mereka berdua. Menurut suami hal ini é@abdengan cara isteri
mengungkapkan keinginannya yang lebih sering demganggunakan bahasa
non-verbal seperti dengan berpakaian seksi menggodmi dengan memberi
sentuhan ke bagian tubuh suami yang sensitive setknaeraba alat vital suami.
Cara dengan menyentuh bagian tubuh pasangan yatig difakukan juga oleh
subyek selain ajakan langsung secara lisan. Kakiamgng subyek memberikan
belaian mesra kepada isterinya, seperti membelabug tangan atau pipi
isterinya serta mencium isterinya. Biasanya isy@irmemahami apa yang
dilakukan subyek dan memberikan respon positif kimbelanjutkan ke aktivitas
hubungan suami istelintercourse.

Subyek mengakui karena ia dan isterinya masilgéihgi rumah orang
tuanya, kadang-kadang ia memberikan isyarat demgata atau memegang
bagian bawah tubuh isteri sebagai tanda ia mendagi hubungan seksual.
Biasanya isterinya akan paham dan langsung masuérka

Subyek menyatakan bahwa selain satu malam khyaiig, jum’at yang
diyakini subyek sebagai malam yang disunnah umigfakukan hubungan
suami isteri ifitercourse, tidak ada jadwal untuk melakukan hubungan suami
isteri (ntercours@ termasuk waktunya. Hubungan suami isteriefcourse bisa
dilakukan siang hari ataupun malam hari. Hubungaems isteri {ntercourse

berjalan alamiah sesuai hasrat yang muncul. Sulmgmyatakan bahwa isterinya
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selalu siap diajak melakukan hubungan suami igtetercourse, kecuali saat
isteri menstruasi.

Jika dorongan untuk melakukan hubungan suamii igtetercourse
muncul, meskipun sedang sibuk mengerjakan pekefjsialnyek kerja swasta)
maka subyek mengajak isteri untuk segera melakik@ungan suami isteri
(intercours@ meninggalkan sejenak pekerjaan yang sedang dkamya.
Setelah selesai melakukan hubungan suami isteer¢ourse, subyek bisa
kembali melanjutkan pekerjaannya. Hal ini dilakukisarena jika dorongan
seksual ini tidak segera dipuaskan, seringkali pa&e menjadi terhambat dan
suasana hati tidak menentu. Sebaliknya, jika dygaonseksual ini segera
dipuaskan dengan mengajak isteri melakukan huburggdan, kondisi hati
merasa nyaman dan lebih tenang sehingga bisa bddeek].

Dalam melakukan hubungan suami istémigrcourse, agar tidak bosan
dan monoton subyek berusaha untuk melakukan hubuingalengan mencoba
variasi teknik. Pengetahuan tentang variasi ipedleh subyek melalui buku-
buku bacaan dan film yang pernh ditontonnya. Keiagi untuk melakukan
variasi teknik hubungan suami isteriintercours@ ini, kadang-kadang
diungkapkan kepada isterinya sebelum hubungan ukfak seperti dengan
menunjukkan teknik-teknik sexuahtercourse yang ada pada buku ataupun
langsung pada saat hubungan suami istetercours¢ sedang dilakukan suami
mengarahkan isteri pada satu teknik tertentu. Bigsasteri siap mengikuti

‘arahan’ suami untuk menggunakan teknik sexuakcoursetertentu.
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Subyek menyatakan bahwa setiap melakukan hubungami sisteri
(intercours@ ia bisa mencapai orgasme. Kadang-kadang ia lebitn mencapai
orgasme daripada isteri. Meskipun demikian, ia rapacorgasme lebih dulu ia
selalu ‘menunggu’ dan berusaha memberikan rangeaaggr isterinya menyusul
mencapai orgasme. Subyek mengakui untuk menyataksa puas kepada
pasangan ia ungkapkan saat ‘after plays’ dengaryatakan rasa terima kasih
kepada isterinya atau melalui bahasa tubuh dengametok dan memberikan
ciuman kepada isterinya.

Subyek merasa cukup puas dengan hubungan suamni(istercourse
yang selama ini dilakukan bersama isterinya. Diadubyek bahwa hubungan
yang dilakukan meningkatkan cinta kasih kepadarimgta dan semakin

merekatkan ikatan antara subyek dan isterinya.

Pasangan 1 (I steri)

Subyek menyatakan frekuensi hubungan suami istegr¢ourse antara
tiga sampai empat kali dalam satu pekan. Menurldyedu inisiatif untuk
intercoursekadang-kadang datang dari subyek atau dari suamihlga inisiatif
datang dari subyek, hal ini biasanya dinyatakangderbahasa tubuh. Subyek
jarang sekali mengajak suami dengan memberikanyaian lisan. Menurut
subyek bahasa tubuh yang sering ia lakukan adigiatjan memberikan sentuhan
kepada tubuh suaminya terutama pada bagian yasdgigerseperti alat vital dan
daerah yang ditunjuk suaminya. Menurut subyek, isamelakukan hal tersebut

suami seperti langsung memahami karena seringktikekia menyentuh organ-
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organ tubuh yang sensitive suami mengarahkan taongamtuk menyentuh
bagian-bagian lain yang sensitive pada tubuh suani

Hasrat untuk melakukan hubungan seksual biasanysuh begitu saja
terutama setelah ia tidak bertemu suaminya bebdrapgsuami subyek karena
pekerjaan dua hari dalam satu pekan ke luar k8i#)yek mengakui dorongan
seksual lebih sering muncul saat ia bersama suamitgmpir tidak ada dorongan
seksual muncul karena adanya stimulus luar, sepsjalah, buku atau film.
Subyek tidak pernah melihat film yang menayangkaegan seksual. Demikian
juga majalah yang mengandung fornograpi tidak gerasgaca. Bacaan seputar
masalah seks ia dapatkan melalui buku-buku tergmrg@duksi atau buku tentang
relasi suami isteri terutama yang berbasis nilki-tglam.

Subyek menyatakan bahwa meskipun kadang-kadamga taencana
kedua belah pihak, nmun hubungan suami istetercours¢ dengan suaminya
lebih sering direncanakan sebelum waktunya. Waktuku melakukan hubungan
suami isteri(intercoursg, subyek dan suaminya sepakat untuk mengusahakan
agar menggunakan malam jum’at selain hari lain yatak ditentukan jadwalnya.
Namun subyek mengakui ia dan suaminya sering memggun akhir pekan, saat
libur untuk melakukan hubungan suami isterigrcoursg karena situasinya lebih
santai. Biasanya jika pada malam yang biasa sutigekpasangannya melakukan
hubungan suami isterinfercours@ dan pasangannya belum menunjukkan sikap
untuk mengajak hubungan suami isterintdrcours@, maka biasanya
mengingatkan suaminya untuk melakukan hubunganuakldengan bahasa-

bahasa tubuh atau mengingatkan bahwa ini malam pasg mereka lakukan
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atau mengingatkan secara tidak langsung, sepetéinya, ‘sekarang malam apa
ya...?”

Subyek mengakui bahwa hampir setiap kali berhuéin@ mencapai
orgasme, artinya ada saat ketika ia melakukan lgasusuami isteriiftercourse
ia tidak mencapai orgasme. Hal ini terjadi karsaami terlalu cepat mendahului
orgasme. Meskipun suami berusaha menunggu agaelsubgncapai orgasme
namun kadang-kadang hal ini tidak berhasil. Biagahgl ini terjadi ketika
hubungan suami isteriintercourse dilakukan ketika suami sudah melakukan
perjalanan ke luar kota atau setelah ia menstruasi.

Dalam melakukan hubungan suami istartgrcourse, subyek mengakui
adanya teknik tertentu yang paling sering dilakykgaitu teknik tradisional
dimana posisi wanita di bawah dan pria-suami & &tbuh wanita. Hal ini tidak
menutup digunakannya teknik lain dalam hubungamnguasteri yang biasanya
disampaikan saat memulai aktivitas hubungan sustari i{ntercourse.

Pengetahuan subyek khususnya tentang teknik-teftaiam hubungan
suami isteri ifitercoursg didapat subyek dari sumber-sumber informaspetie
dari kakak perempuan subyek, buku dan diskusiaesgami. Sesekali subyek
dan suaminya mendiskusikan masalah seksual bersau@ninya atau
membicarakan tema seksual yang ada di buku, seeetang teknik tertentu
dalam hubungan suami istemtercoursg, cara-cara untuk meningkatkan gairah
suami atau isteri dan sebagainya. Subyek mengalkigiak pernah membicarakan
masalah hubungan suami istentércours@ dengan teman dan lainnya. Subyek

merasa risih jika ia mendiskusikan masalah hubursgemi isteri iGtercoursé
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karena dalam pandangan subyek masalah hubungan siarh (intercoursé
adalah wilayah privacy yang tidak perlu semua oréadgu.

Selama melakukan hubungan suami is(griercourse, subyek merasa
tidak ada masalah. la merasa cukup puas dengaongaiy suami isteri
(intercourse)yang sudah dilakukan. Karena itu pada saat iakakan hubungan
suami isteri ifitercourse) setelah ia mencapai orgasm, biasanya subyek
menyatakan rasa terima kasih atas hubungan suaeni (stercoursg yang

dilakukan.

Pasangan 2 (Suami)

Menurut subyek dalam satu pekan biasanya ia miedakibubungan suami
isteri (intercoursg antara satu sampai dua kali kali. Menurut sulgeikalanya
jika sedang banyak kesibukan ia dan isteri hanylakakan sekalintercourse
dalam satu pekan.

Hasrat seksual pada subyek biasanya munculakitiknelihat film atau
melihat majalah atau tabloid pornografi. Namumlkigarang jika sudah tiga hari
tidak melakukanintercoursedengan isteri, hasrat seksualnya muncul apalagi
ketika melihat isteri dalam kondisi rileks.

Subyek mengakui hasrat seksualnya tidak selaluatdégrsalurkan
terutama ketika ia mendapati isterinya sibuk bkdtena urusan pekerjaan
ataupun urusan anak-anak dan rumah. Menghadapiskanidbiasanya subyek
menyibukkan diri dengan olah rata kegemarannyaatebgrmain catur bersama

tetangga atau mencari kesibukan lain dengan beraggh
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Dalam hubungan suami isteri, subyek seringkali nigstif untuk
melakukan teknik-teknik tertentu daldantercourse Pengetahuan tentang teknik-
teknik ini diperoleh subyek dari film khususnya®ifiim (bf) . Subyek biasanya
menonton sendiri film yang menanyangkan pornoakisirumah saat anak-anak
atau isteri tidur lebih dahulu. Selama ini istarbgek menolak menonton film-
film tersebut. Subyek tidak memaksa isterinya untuk menonton karena ia
sangat menghargai sikap isterinya yang menurutnyayg alasan yang jelas
khususnya nilai. Selain teknik ini ia peroleh da#brolan atau gurauan rekan-rekan
kerjanya terutama diantara laki-laki.

Saat subyek melakukanintercourse subyek mengakui ia selalu bisa
mencapai orgasme. Subyek berusaha agar orgasmeddagpai pada waktu yang
bersamaan dengan saat orgasme dicapai isterirgr@n& tidak jarang subyek
menunggu isterinya mencapai orgasme meskipun s$aaiaiakan mencapai
orgasme. Bahkan bila mengetahui isteri masih lssnhyek meminta kesediaan
isterinya untuk menghentikan dulu aktivitasercourseagar ia tidak mencapai
orgasme saat isteri belum siap orgasme. Biasanggademenghentikan dulu
intercourse padaintercoursekedua subyek dan isterinya bisa mencapai orgasme
bersama-bersama karena dari awércoursesubyek dan isteri bekerja sama
untuk mencapai saat orgasme dicapai bersama unarndapatkan kepuasan
seksual.

Subyek mengakui meskipun secara waktu ia merakadnsi seksualnya
lebih sedikit dibandingkan dengan informasi temamdannya. Namun hal ini

tidak mengurangi kepuasan dalam membina rumah sahggsama isterinya.
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Pasangan 2 (I steri)

Hubungan suami istefintercourse)dalam satu pekan dilakukan subyek
dan suaminya 1-2 kali. Bahkan jika subyek ataumss@dang sibuk, tidak jarang
satu pekan subyek dan suami tidak melakulkatercourse Hasrat untuk
melakukan hubungan suami istri ini bisa muncul dabiyek atau dari suaminya.
Apabila hasrat untuk melakukan hubungan datang dabyek, hal ini
dikomunikasi secara lisan dengan langsung mengmatk&inginan kepada suami
subyek. Namun tidak jarang subyek melakukan derggmasa tubuh seperti
mengelus tangan suami atau meraba bagian-badtam tsuaminya. Menurut
subyek, diberikan rangsangan tersebut, biasanyaisya langsung memahami
keinginannya.

Subyek mengakui bahwa hasrat untuk melakukan lgayusuami isteri
tidak muncul jika ia sedang menghadapi kesibukarudiah baik karena tugas
kantor atau karena urusan anak-anak. Menurut subgp&rtinya suami subyek
juga memahami kesibukan yang dihadapi subyek sghipgda saat subyek sibuk
dengan urusannya, suami subyek tidak mengajakkmeda hubungan suami
isteri. Menurut subyek hasrat untuk melakukatercourselebih sering terjadi
saat dirinya santai dan tidak dibebani pekerjaasam rumah. Meskipun
demikian subyek mengakui ada kalanya subyek meadsamya hasrat untuk
melakukan hubungan suami isteri, suami tidak sMpnghadapi kondisi ini,
diakui subyek kekecewaan memang ia rasakan, naanichek bisa marah kepada
suami karena biasanya suami juga punya alasan sidpkseperti ada kesibukan

yang lebih mendesak ataupun karena kelelahan.
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Dalam melakukan hubungan suami isteri, subyek damaminya
menggunakan variasintercourse Pengetahuan tentang variasitercourse
diperoleh subyek dari obrolan teman kerja, acalla show tentang hubungan
seksual. Subyek tidak pernah mendapatkan inforbe&sik intercoursemelalui
media bacaan seperti buku atau majalah. Keingingokumelakukan teknik
tertentu biasanya diungkapkan subyek kepada syamsaat berlangsung
intercourse

Subyek mengakui selama ini ia bisa melakukan hgéoinrsuami isteri
bersama suaminya sampai mencapai orgasme. laudamnya selalu berusaha
agar orgasme dapat dilakukan bersama-sama mesg&gringkali subyek lebih
dulu mencapai orgasme daripada suami. Demikian gaa&alanya suami subyek
lebih dulu orgasme dari subyek. Hal ini terutamdgpatahun awal pernikahan.
Saat ini subyek mengakui bahwa ia lebih sering Imgapada saat yang sama
dengan suami. Hal ini tidak terlepas dari sikapnsoga ketika melakukan
hubungan badan yang membiarkan subyek beberaga ldeifn dulu mencapai
orgasme yang disusul oleh suami subyek.

Subyek merasa cukup puas khususnya dengan kehidgksual ia dan
suaminya, dan umumnya dengan rumah tangganyairsadpalagi dengan
memperhatikan pertumbuhan anak-anak. Menurut sukgpliasan tidak semata

bersumber dari hubungan suami isteri bersama syamin

Pasangan 3 (suami)
Subyek menyatakan hubungan suami idietercours¢ ia dan isterinya

lakukan 2-3 kali dalam satu pekan. Hasrat untukake&an hubungan seksual
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selain dari subyek pribadi, kadang-kadang muneui kkhgkungan luar rumah
seperti melihat gambar-gambar pornografi, melireempuan lain yang seksi.
Tidak jarang menjelang malam ia mengemukakan hasnak melakukan
hubungan seksual kepada isterinya dan dilakukamsalam hari dengan harapan
isterinya bisa mempersiapkan diri.

Cara subyek untuk mengungkapkan hasrat seksuahdiepsterinya
biasanya dilakukan dengan bahasa tubuh, dengarbanbesgian tubuh isterinya
yang sensitive, mencolek bagian luar kemaluaniiatau “meremas” pantat isteri
subyek. Menurut subyek, hasrat untuk melakukan ihgdsu seksual bisa datang
kapan saja, kadang-kadang waktu pagi menjelarangkat kerja atau ketika di
rumah dan ia memiliki banyak pekerjaan.

Jika hasrat untuk melakukan hubungan seksual tmcol menjelang
berangkat kerja dengan terpaksa ia menunda kemmgyaatersebut sampai sore
hari ketika pulang kerja. Tapi subyek mengakui bafikka ada di rumah ia lebih
sering menyalurkan terlebih dahulu dorongan sekgaaimeskipun ia sedang
mengerjakan banyak pekerjaannya.

Subyek mengakui jika ia tidak selalu siap memenkdinginan isterinya
untuk melakukan hubungan datang, terutama jikasitkurang memungkinkan
misalnya harus segera berangkat kerja. Dalam hatdrjadi pada saat iniasitif
untuk memulai hubungan datang dari pihak isteriBiasanya isterinya sesaat
akan menunjukkan reaksi “ngambek”. Menghadapi lsmal ia memberi rayuan
kepada isteri dan berjanji secepatnya melakukanurigdn suami isteri

(intercours@ dan meminta isteri mempersiapkannya. Namun koimdi®erbeda
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dengan sikap isteri subyek yang menurut subyekitsasliap melayani saat ia
mengajak melakukan hubungan suami isiatefcourse.

Untuk menghindari rasa bosan terhadap teknik dalaelakukan
hubungan suami isteriintercoursg, subyek bersama-sama dengan isteri
menggunakan bermacam-macama teknik. Ada kalanya n&ncoba
mempraktekkan apa yang dilihatnya dari film yangmberi tayangan pornografi.
Namun subyek menyatakan ia lebih sering tanpa mava@n acuan, artinya
bereksplorasi bersama isteri menggunakan teknikielkaru untuk hubungan
suami isteri iftercoursg. Hal ini berjalan tanpa direncanakan, ide mursasdt
hubungan suami isteiintercours@ berlangsung.

Subyek mengakui pada awal-awal pernikahan ia getébih dulu
mencapai orgasme daripada isterinya. Namun dergigaddnnya usia pernikahan
mereka, subyek bisa mengendalikan agar ia dannigéebisa mencapai orgasme
pada saat yang bersamaan. Subyek mengakui iaaniet@ik puas melakukan
hubungan suami isterintercours@ saat orgasme dapat dicapai pada waktu yang
sama dengan orgasme yang dicapai isteri. Untukcapem kondisi ini, saat
berhubungan sering ia bertanya kepada isteri &pakerinya sudah siap orgasme
atau belum dengan harapan subyek bisa menundajikalisteri belum siap.
Namun kadang-kadang ia juga bisa melihat dari lzahdsih isterinya kapan saat
isteri akan mencapai orgasme, tanpa harus adaydielogan isterinya. Meskipun
demikian, subyek mengakui saat ini ada kalanyaidaktbisa menghindar

sehingga ia mencapai orgasme lebih dulu daripaeanga.
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Aktivitas hubungan suami isterinfercoursg (sexualintercourse tidak
berhenti sampai orgasme dicapai subyek atau igterinasanya subyek dan isteri
tetap di atas tempat tidur , memberikan pelukan daman kepada isterinya,
kecuali jika hubungan suami isterintercours@ dilakukan pagi hari setelah
bangun tidur karena harus mempersiapkan diri upéugi bekerja.

Subyek merasa tidak pernah ada kata bosan dendwtagk seksual
bersama isterinya. Apalagi ia dan isteri seringkédewunikasi secara terbuka
tentang kehidupan seksual masing-masing termasuhkbioarakan variasi dalam
intercourse ataupun masalah gairah seksual. Subyek merasa geagan
kehidupan seksual yang dilakukan bersama istersgl@agaimana kepuasan yang

ia dapatkan dalam kehidupan perkawinan yang dijdarsama isteri.

Pasangan 3 (I steri)

Menurut subyek hubungan suami istant€rcours@ bersama suaminya
rata-rata 2 kali dalam sepekan. Tidak waktu khugarsg ditetapkan bersama
suami subyek untuk melakukan hubungan suami ig§t@ercoursg. Jika salah
satu dari subyek atau suaminya memiliki keinginatuk melakukan hubungan
seksual segera dikomunikasikan kepada pasangaBitgyaubyek yang mengajak
biasanya subyek mengkomunikasikan keinginannya deepauami dengan
menggunakan bahasa tubuh, seperti memegang mesra, snemegang bagian
tubuh suami yang sensitive termasuk memegangithtsuami. Kadang-kadang
subyek juga mengajak secara lisan melalui istilabsks yang digunakan oleh
subyek dan suaminya yang artinya ajakan melakuk#wurigan suami isteri

(intercoursag.
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Keinginan untuk melakukan hubungan seksual padgetumuncul tanpa
harus ada stimulus luar. Biasanya jika dua haraktignelakukan hubungan
biasanya muncul hasrat untuk melakukan hubungamisiseri (ntercoursé
muncul dengan sendirinya.

Informasi tentang variasi teknik dalam hubungaensusteri (ntercoursé
sering diperoleh subyek dari obrolan santai baht@maurai bersama teman-
teman kerjanya. Subyek mengakui selama ini ia tigaknah membaca secara
khusus tentang teknik-teknik dalam hubungan suastérii (ntercourse.
Meskipun demikian menurut subyek, saat melakukabuhgan suami isteri
(intercours@ (intercours@ ia sering mencoba bereksperimen untuk melakukan
variasi teknikintercourse untuk mencapai kepuasan bersama. Tidak jarang
keinginan untuk melakukan variasi teknik tertentisathpaikan secara lisan
kepada suaminya baik ketik#ercoursesedang berjalan atau sebelum melakukan
intercourse

Subyek mengakui bahwsa saat melakukan hubungami sisteri
(intercoursg, ia selalu bisa mencapai orgasme. Namun adalkalsingmi subyek
lebih dulu mencapai orgasme daripada dirinya. Trergudiakui subyek hal ini
mengurangi kepuasan aktivitas hubungan suami i§teégrcoursg. Karenanya
tidak jarang saat melakukan hubungan suami igieteércoursg ia meminta
suaminya untuk menahan dulu khususnya saat subgeksmdirinya belum siap
mencapai orgasme.

Untuk mengakhiri aktivitas hubungan suami istelintgrcoursé

(intercours@ subyek dan suaminya menggunakan bahasa-bahash tudtuk
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menyatakan kepuasan dan cinta kasih. Diakui subgbla ia merasa cukup puas
khususnya berkaitan dengan hubungan suami istater¢ours¢ bersama
suaminya dan secara umum dengan kehidupan perkawarag sudah dibina

selama 16 tahun.

4.2 Pembahasan
4.2 1 Komunikas seksual pada setiap pasangan suami isteri
Pasangan Suami Isteri (1)

Hubungan suami isteriinfercours@ pasangan suami isteri yang baru
berusia satu tahun ini dilakukan dua sampai emglatklam satu pekan. Kedua
pasangan ini memiliki satu malam yang mereka paskian untuk melakukan
hubungan suami isteri di luar jadwal lain tidakadivalkan. Namun demikian
pasangan ini biasanya menggunakan hari libur, kumtelakukan hubungan
suami isteri dengan alasan lebih tenang dan rikekena tanpa dibebani tugas
pekerjaan. Selain itu mengingat suami dalam sakarp®ertugas ke luar kota
selama 1 atau 2 hari, pada saat suami datanget@ignan ke luar kota pasangan
ini biasanya segera melakukan hubungan suami (strcoursa.

Meskipun usia perkawinan masih tergolong muda, t&kmya tidak ada
hambatan bagi kedua pasangan suami isteri ini untakgungkapkan hasrat
seksual yang muncul pada salah satu dari pasargarmeényatakannya pada
pasangan lain. Perbedaan hanya tampak pada camgumgiapkan keinginan
untuk melakukan hubungan seksual. Suami dapat rtekaya keinginannya
untuk melakukanintercourse secara lisan kepada isterinya secara langsung.

Namun kata yang digunakan adalah kata-kata khuaog gimaknakan kedua
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pasangan suami isteri ini untuk menyatakan hubungaami isteri.

Sebagaimana diungkapkan Gagnon,(1977) bahwa isgarpun suami seringkali
menggunakan berbagai simbol untuk menyatakan keangya akan
berhubungan seksual.

Sementara bila hasrat untuk melakukan seksual ganmgul pada isteri,
biasanya diungkapkan isteri melalui bahasa tubiiadm tubuh, seperti
memberikan sentuhan kepada tubuh suaminya terugaada bagian yang
sensitive termasuk memegang alat vital suaminyahaBa tubuh juga sering
digunakan suami untuk menunjukkan hasrat seksuakeymda isteri seperti
memberikan belaian mesra kepada isterinya, sepertibelai rambut, tangan atau
pipi isterinya serta mencium isterinya. Bahasaitulain yang dilakukan isteri
adalah dengan dengan mengenakan pakaian seksdi@@mgkan dengan tujuan
agar memberikan rangsangan kepada suaminya.

Bahasa tubuh adalah bentuk komwsnikan-verbal. Komunikasi non-
verbal untuk mengungkapkan adanya hasrat seksnogl Ighih sering dilakukan
isteri pada pasangan ini, pada dasarnya tidakotesldari adanya rasa tabu untuk
mengajakintercoursesecara lisan kepada suaminya. Sebagaimana didtagkap
Potter dan Perry (1993) yang menyatakan bahwa meaupakan standar yang
mempengaruhi perilaku dan mempengaruhi komunikasg yilakukan individu

Baik isteri maupun suami, keduanya cukup responstvieadap hasrat
seksual yang muncul pada pasangannya. Bahkan jjamaigteri, ia selalu siap
memenuhi hasrat seksual suaminya sekalipun sedaug dengan pekerjaannya

di rumah. Hal ini tidak terlepas dari adanya pleamaan pada isteri bahwa hasrat
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seksual yang belum tersalurkan pada suaminya dapaghambat suaminya.
Sebaliknya, dengan menunda sejenak pekerjaan ygagakan untuk melakukan
intercourse akan meningkatkan kualitas kerja suami khusussetalah hasrat
seksualnya dapat dipenuhi bersama pasangannya.

Padahal di lain pihak menurut Bob dan Blood (39B8nyak isteri yang
menolak hasrat seksual suami dan sebaliknya pamaisumumnya responsive
terhadap adanya hasrat seksual yang muncul paslnyst Sikap responsive
salah satu pasangan terhadap hasrat seksual yamgulmpasangannya,
merupakan salah satu bentuk kerjasama pasangam ®iari, dalam hal ini
kerjasama seksual yang dapat mempengaruhi kudlithengan suami isteri
(Bob dan Blood, 1978).

Sikap responsive atas hasrat seksual yang muncdl mEsangan
menunjukkan adanya persepsi yang sama pada kedaagaa suami isteri atas
komunikasi yang diungkapkan salah satu dari merBleisamaan persepsi ini
pada pasangan suami isteri khususnya terhadap kkesumon-verbal pada
dasarnya terbentuk berdasarkan pengalaman intedékisiara mereka dimana
menurut Potter dan Perry (1993) harapan dan pamgal dapat membentuk
persepsi seseorang.

Perilaku seksual pada pasangan suami isteri tidd&pas dari tercapai
tidaknya orgasme. Pada pasangan ini, suami sekgbatdnencapai orgasme.
Namun tidak demikian dengan pihak isteri yang aldeiyea tidak dapat mencapai
orgasme terutama ketika suami mencapai orgasuhesgbelum isteri mencapai

orgasme. Meskipun muncul rasa kecewa karena tidaicapai orgasme, subyek
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tidak pernah marah kepada suaminya karena ia sbklusaha meyakinkan
dirinya kalaupun saat itu gagal mencapai orgasoi®jek bisa berhasil mencapai
orgasme padmtercourseyang akan datang.

Di lain pihak tampak adanya upaya suami untuk meikdoe kepuasan
kepada isterinya, sekalipun pada saat suami laldin rdencapai orgasme. Suami
bersedia selalu ‘menunggu’ dan berusaha memberé&@gsangan agar isterinya
menyusul mencapai orgasme. Disini tampak bahwa isc@mahami apa yang
terjadi pada isterinya dan apa yang harus dilakoy@nTampak muncul peran
dominan suami dalam mengendalikan aktivitaercourse karena tanpa diminta
isteri suami memberikan rangsangan kepada isterkunencapai orgasme.

Pada pasangan ini, tampak adanya upaya keduanyk nom@ningkatkan
kualitas hubungan suami istemtercoursg@ dengan melalui aktivitas membaca
buku yang berkaitan dengan masalah seksual ataan omgproduksi. Secara
langsung kegiatan ini menambah pengetahuan kedu@myang teknik-teknik
dalam melakukaimtercourse Meskipun ada posisi/teknik dominan yang paling
sering dilakukan pasangan ini dalamtercourse Selain itu pasangan ini
mendapatkan pengetahuan melalui diskusi dengark gkbuarga dan khusus
pada suami, pengalaman pernah melihat beberapélhkaporno (blue film) saat
subyek masih duduk di SMA atau sekitar 7 tahun laemberikan pengetahuan
tentang beberapa tekniktercourse Inisiatif untuk melakukan variasi teknik
intercourselebih sering muncul dari pihak suami. Namun deanrikisteri selalu

siap bekerja sama dengan suami untuk melakukamsvadialamintercourse
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Biasanya keinginan suami atau isteri untuk mena@beasi tertentu dibicarakan
bersama sebelum dimulatercourse

Adanya keterbukaan kedua belah pihak baik dalanyatakan hasrat
seksual ataupun memilih teknitercoursetertentu secara tidak langsung akan
mendorong tercapainya kepuasan pasangan ini dakmdupan seksualnya.
Sebagaimana diungkapkan Lederer dan Jackson (1@&8) menyatakan bahwa
kepuasan yang sifatnya timbal balik pada setiapmz yang terikat hubungan
seksual tergantung dari komunikasi yang terbukal &eterbukaan diantara
pasangan karena berhubungan seksual merupakarhsiigaing sifatnya spesial.

Baik isteri ataupun suami keduanya merasa cukup geagan kehidupan
seksual mereka meskipun kadang-kadang istei tidakcapai orgasme. Biasanya
setelah mencapai orgasme pasangan ini mengungkapkara terbuka rasa puas
atas aktivitas seksual yang dilakukan dan salieghberikan ucapan terima kasih
baik secara lisan maupun dengan bahasa tubuh tisemgrcium pasangannya.
Seperti diungkapkan  Bob dan Blood (1978) bahwpulisan seksual tidak
terbatas pada kemampuan orgasme, namun termasoiat@mn cinta dalam

perilaku dan ungkapan verbal

Pasangan Suami Isteri (2)

Pasangan ini melakukan hubungan suami istetércoursg satu sampai
dua kali dalam satu pekan. Pasangan ini tidak iemvaktu khusus yang
disepakati bersama untuk melakukatercourse Jika salah satu atau keduanya
sedang sibuk, satu pekan mereka lalui tanpa medakintercourse Menurut

isteri, kalaupun di tengah kesibukan hasrat seksuaicul, dengan tuntutan
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untuk mengerjakan tugas lainnya hasrat itu biseerdiklikan tanpa harus

melakukanintercourse Sementara pada suami untuk mengatasi hasratateks
yang tidak dapat disalurkan dengatercourse biasanya ketika mendapati isteri
sibuk dengan urusan rumah, anak atau pekerjaanaganya ia alihkan dengan

menyibukkan diri dengan olah rata kegemarannyaatebgrmain catur bersama
tetangga atau mencari kesibukan lain dengan beragzh

Baik isteri maupun suami, biasanya hasrat seksuwaicul pada saat
santai tanpa adanya ketegangan karena kesibukagrjgmek ataupun urusan
rumah. Untuk mengungkapkan hasrat seksual kepasEngannya, baik suami
maupun isteri menyatakannya dengan bahasa lisabattesa tubuh.

Frekuensiintercourse yang pada dasarnya kurang memuaskan suami
tampaknya tidak terlepas dari pencapaian tugasep#géngan keluarga dengan
anak usia prasekolah dimana pada tahap ini keludigetut untuk dapat
melakukan pembagian waktu untuk individu, pasandan,anak (Duvall, 1977).
Hambatan untuk melakukantercoursekarena adanya kesibukan salah satu dari
pasangan ini menunjukkan bahwa pasangan ini betaldan proses pencapaian
tugas perkembangannya.

Saat melakukanntercourse pasangan ini selalu berusaha agar masing-
masing bisa mencapai kepuasan. Karenanya padagaasem tidak jarang suami
menunggu isterinya mencapai orgasme meskipun s$aaiaiakan mencapai
orgasme. Bahkan bila mengetahui isteri masih lssnhyek meminta kesediaan
isterinya untuk menghentikan beberapa saat ak$iuitercourseagar ia tidak

mencapai orgasme saat isteri belum siap orgasn@mpdk adanya kerjasama
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antara suami dan isteri agar keduanya bisa mencagasme. Bahkan pasangan
ini berupaya agar setiap kali berhubungate¢cours@ mereka berusaha agar bisa
orgasme pada waktu yang sama untuk mencapai ketaikrirdercourseyang
dilakukan.

Berkaitan dengan teknik interview, pasangan ini mpemleh informasi
melalui buku, rekan kerja, dari acara talk shatau film-film. Namun salah
satu cara yang digunakan suami dalam mencari i@fsirnbientang masalah
seksual, yaitu menonton pornografi (blue film)eigstya berbeda sikap terhadap
penggunaan blue film ini karena isteri menilai Wwahmenonton blue film adalah
yang dilarang secara normatis. Meskipun dalam rahsai terdapat perbedaan
pandangan, namun suami tidak memaksa isteri untelyaksikan blue film.
Suami menghormati sikap isteri sehingga diantaraekae tidak ada timbul
masalah.

Duvall (1977) mengungkap salah satu tugas perkegamrkeluarga
dengan anak usia prasekolah adalah mempertahankamdan yang sehat baik
di dalam keluarga maupun dengan masyarakat. Sgkegangan ini dalam
menghadapi perbedaan pandangan diantara keduaeganjukkan adanya upaya
memenuhi tugas perkembangan keluarga dengan aiaarasekolah.

Berdasarkan uraian di atas tampak bahwa keterbukada pasangan ini
tidak hanya dalam mengungkapkan hasrat seksualpzesda@gan namun termasuk
dalam mengatur siklus/waktu untuk mencapai orgadamemenentukan variasi
teknik intercourse Secara fisiologis menurut Bob dan Blood (197#@pasme

merupakan saat yang menunjukkan puncak kepuasaakti@itas intercourse
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Demikian juga variasi dalam tekniktercoursemerupakan salah aspek yang
dapat memperluas pengalaman seksual yang akhirkga anempengaruhi
kepuasan seksual pasangan suami isteri (Bob daidBl078). Sebagaimana
diungkapkan Lederer dan Jackson (1968) menyatalkdmvd kepuasan yang
sifatnya timbal balik pada setiap pasangan yangaterhubungan seksual
tergantung dari komunikasi yang terbuka diantaisapgan karena berhubungan

merupakan suatu hal yang sifatnya spesial.

Pasangan Suami Isteri (3)

Pasangan ini melakukan hubungan suami istegrCourse rata-rata dua
sampai tiga kali dalam satu pekan. Tidak ada jadakus pada pasangan ini
untuk melakukan hubungan suami isteri. Jika sakth diantara pasangan ini
muncul hasrat seksualnya, tidak ada hambatan bagluakhya untuk
mengungkapkan hasrat seksual kepada pasangannya.

Untuk mengungkapkan hasrat untuk melakukatercourse kepada
pasangannya, pasangan ini lebih sering menyatak#dunbahasa tubuh dengan
memberikan sentuhan-sentuhan pada bagian tubuhsgnsitive termasuk alat
kelamin dari pasangannya. Selain itu pasangan uga j kadang-kadang
mengungkapkan secara lisan hasrat seksualnya dbabasa atau istilah khusus.

Menurut Gagnon (1977) isteri maupun suami seriingk@&nggunakan
berbagai simbol untuk menyatakan keinginannya afi@rhubungan seksual.
Demikian pula pada pasangan ini beberapa symbkldsam ungkapan verbal
maupun non-verbal digunakan untuk menunjukkan aalatmasrat untuk

melakukanintercourse
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Hasrat seksual yang dinyatakan isteri atau suaelalm bahasa verbal
maunpun non-verbal secara umum dapat diresponifpokh pasangannya,
kecuali pada waktu yang tidak memungkinkan, sepaktu yang sedikit karena
akan berangkat kerja. Meskipun demikian, pasangiaiidak membiarkan hasrat
seksual pasangannya tidak dipenuhi, tapi hanymdiepenundaan waktu.
Misalnya, jika pagi hari tidak dapat dilakukarercourse maka pada sore atau
malam harinya pasangan ini menyediakan waktu umhgtakukan aktivitas
intercourse

Komunikasi antara pasangan suami isteri ini tidanya dalam
mengungkapkan hasrat seksual, tapi juga dalam megkgpkan keinginan untuk
menggunakan variasi tekniktercoursedan pencapaian orgasme. Komunikasi
yang terbuka dalam hubungan seksual merupakanrfgkiog mempengaruhi
kepuasan relasi seksual suami isteri (Lederer deksdn, 1968)

Pada pasangan ini baik isteri dan suami tidak remm@nggunakan bacaan
seperti buku sebagai media untuk memperoleh infeirt@ntang variasi teknik
intercourse Pasangan ini lebih banyak melakukan eksperimemgaie
menggunakan naluri seksualnya untuk menemukan kieitanhg cocok dan
memuaskan bagi keduanya. Meskipun tidak dipunggahiwa pada suami, tidak
jarang ide muncul berdasarkan pengalaman menoiitanydng menayangkan
adegan pornoaksi. Sementara pada isteri sikapkizzidalam relasi sosial terhadap
informasi seksual antara subyek dengan rekan Kkerjamenjadi media untuk

meningkatkan pengetahuan tentang hubungan selksteatoursa.
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Adanya komunikasi yang cukup terbuka dalam relaguhgan suami
isteri pada pasangan ini berpengaruh terhadapapearan kepuasan relasi seksual
keduanya. Hal ini tampak dari kerjasama yang dkakukeduanya untuk dapat
mencapai orgasme pada waktu yang bersamaan sghaysak kepuasan dari
aktivitas intercourse Karenanya pada saat suami akan mencapai orgaame,
berusaha memperhatikan gerakan atau bahasa tutewimyia apakah isterinya
berada kondisi yang sama atau masih membutuhkatuwBKa perlu suami
menunda orgasme dengan memberikan rangsangan umietkpercepat
pencapaian orgasme pada isteri. Bila perlu suamaing langsung secara lisan
apakah isterinya sudah siap orgasme atau belungaddmrapan orgasme dapat
dicapai secara bersamaan. Meskipun demikian, kdakasuami tidak berhasil
menunda orgasmenya sehingga dicapai mendahulisroegsteri.

Pada kondisi sebaliknya, jika suami belum siapasme tetapi isteri
sudah hampir mencapai orgasme, suami memberi kesampgsteri untuk
orgasme lebih dulu karena biasanya isteri bisasongdebih dari satu kali antara
satu sampai tiga kali, dimana salah satunya digapd& saat yang sama dengan
orgasme suami.

Sejauh ini pasangan ini merasa cukup puas terhbhdbpngan suami
isteri (intercours@ yang dilakukan bersama. Apalagi pasangan iniktida
menemukan hambatan dalam mengkomunikasi masalauaelPasangan ini
secara terbuka biasa melakukan diskusi seputadahaseksual sehingga masing-
masing mampu menyatakan keinginannya sehingga glaatkan pemahaman

terhadap kehidupan seksual pasangannya yang pddanyak berpengaruh
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terhadap pencapai kepuasan relasi seksual khusaEmyaimumnya kepuasan

dalam kehidupan perkawinan yang dijalani.

4.2.2 Rangkuman

Mengacu pada pembahasan komunikasi seksual gmdisgngan suami
isteri, terdapat persamaan dan perbedaan pola kkasuiseksual pada pasangan
perkawinan yang berbeda tahapan usia perkawinan.

Pada aspek frekuensi dalam melakukan hubungami susteri
(intercours@ beberapa  pendapat menyatakan bahwa frekuensvitat
intercourseakan menurun sesuai dengan bertambahnya usiawiedn, usia
pasangan suami isteri mauapun jumlah anak (Bobadwdgl1978). Pada subyek
penelitian ini meskipun tidak cukup signifikan pedaannya, pasangan pertama
yaitu pasangan dengan usia perkawinan satu tahubetada pada tahap keluarga
tanpa anak, mampu mencapai melakukan hubungan stemiempat kali dalam
satu pekan. Namun hal ini tidak perbedaan lama pesikawinan tampak tidak
berlaku apabila membandingkan antara pasangan mleaggk usia prasekolah
dan pasangan pada tahap anak usia remaja. Padastganketiga dengan usia
perkawinan paling lama (16 tahun) atau pasangang yberada tahap
perkembangan keluarga berada tahapan keluarga rdemgak usia remaja,
memiliki frekuensi intercourse lebih tinggi dibandingkan dengan pasangan
kedua.

Pada penelitian ini pasangan dengan anak usiakptakemenunjukkan
frekuensi paling rendah dari pasangan lainnya. ihfal dipengaruhi kesibukan

mengurus anak-anak menjadi salah satu faktor yapgtdnengurangi frekuensi
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intercoursepasangan kedua, yaitu keluarga dengan tahap nala@asekolah.
Meskipun pada pasangan ini, kesibukan mengurus laumekn satu-satu hal yang
‘menghambat’ aktivitaghtercoursesuami isteri.

Secara umum setiap aktiviteercourseyang dilakukan ketiga pasangan
tidak memiliki jadwal tetap. Kecuali pada pasangstama, menjadwal satu
malam untuk melakukarintercourse yang diyakini pasangan suami isteri
berdasarkan keyakinannya merupakan malam yangrdibuuntuk melakukan
hubungan suami isteri.

Ketiga pasangan suami isteri pada penelitian menggunakan bahasa
tubuh sebagai salah satu cara mengungkapkan tsa&sialnya. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Gagnon (1977) bahwa isteri nmawguami seringkali
menggunakan berbagai simbol untuk menyatakan keangya akan
berhubungan seksual. Meskipun demikian perbedaamyahadampak pada
pasangan kedua, dimana baik suami maupun isteinsbahasa tubuh, hasrat
seksual bisa diungkapkan secara langsung dendmasddisan. Sementara pada
pasangan kesatu dan ketiga meskipun dapat diungkap&cara lisan, hasrat
seksual dinyatakan dengan istilah khusus yang dipahberdua untuk
menunjukkan adanya keinginan untuk berhubungaruakks

Ketiga pasangan suami isteri yang menjadi subyesielgian, melakukan
variasi-variasi teknikintercourse Perbedaannya hanya dalam cara memperoleh
informasi tentang variasi tersebut. Pada pasangatarpa kedua suami isteri

menjadikan buku tentang seksual sebagai salahssatiber informasi. Khusus
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pada suami, meskipun saat ini tidak dilakukannyagptahuan juga bersumber
dari blue film yang pernah ditontonnya beberapanaebelumnya.

Pada pasangan kedua, sebagian besar informamndetetknikintercourse
diperoleh dari media yang berbeda antara suamistian. Pada suami informasi
teknik intercoursebanyak didapat dari film, khususnya blue film, setara isteri
lebih sering mengambil informasi dari obrolan dengekan kerja dan acara talk
show di televisi.

Sama dengan suami pada dua pasangan sebelumngeighgian suami
pada pasangan ketiga salah satu bersumber dariMeskipun pada pasangan
ketiga, mereka lebih sering bereksperimen dengarcofa teknik tertentu yang
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan relasi alefasnig dilakukan.

Berkaitan dengan kemampuan orgasme, ketiga suahd pasangan
penelitian mampu melakukan orgasme dan mengendadiigmsmenya agar dapat
dicapai pada saat yang sama dengan isterinya. Meskiemikian, pada ketiga
suami kadang-kadang mereka tidak bisa menghintlefjadinya orgasme yang
lebih cepat dari isterinya.

Pada pasangan pertama, jika suami lebih dulu orgasmpak upaya
suami untuk menunggu isterinya orgasme. Namun riiaidak selalu berhasil
karena akhirnya orgasme tidak bisa dicapai istdel ini terjadi juga pada
pasangan kedua, dimana isteri tidak selalu mencapgasme. Meskipun
kekecewaan dirasa kedua isteri namun hal ini tidegurangi  kepuasan

keduanya akan kehidupan seksual dalam perkawinannya
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Pada pasangan ketiga, orgasme hampir selalu mspail oleh kedua
suami isteri. Bahkan isteri bisa orgasme mendatsulaminya dan orgasme bisa
dicapai lebih dari satu kali. Situasi ini terjadiususnya ketika orgasme pertama
isteri terjadi saat suami belum siap orgasme adi@mya keinginan kedua untuk
memperpanjang wakiatercourse

Berdasarkan uraian di atas ketiga pasangan hatigak mengalami
hambatan dalam melakukan komunikasi tentang kehmupeksual dalam
perkawinan mereka. Hanya terdapat beberapa penbeddaam cara
mengekspresikan pendapat atau keinginan terkagasemasalah kehidupan atau
perilaku seksual, yang semata-mata bukan didaskein @erbedaan usia

perkawinan.
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